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ABSTRAK 

 

 Penyakit Motile Aeromonas Septicemia (MAS) adalah salah satu penyakit yang sering menyerang ikan 

nila yang disebabkan oleh bakteri A. hydrophila. Penyakit ini mampu mengakibatkan kematian sebesar 80 – 100 

% dalam jangka waktu 2 minggu. Salah satu upaya yang dilakukan untuk mengobati serangan bakteri A. 

hydrophila yaitu menggunakan bahan alami seperti ekstrak daun tembakau. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh perendaman ekstrak daun tembakau terhadap kelulushidupan dan histopatologi hati ikan 

nila yang diinfeksi bakteri A. hydrophila. Metode peneletian yang digunakan adalah metode eksperimental 

dengan 4 perlakuan dan 3 kali ulangan. Dosis ekstrak daun tembakau yang digunakan pada penelitian ini adalah 

A (0 mg/l), B (250 mg/l), C (500 mg/l) dan D (750 mg/l). Ikan nila yang digunakan sebanyak 120 ekor, 

kemudian diinfeksi A. hydrophila dengan kepadatan 106 CFU/ml melalui intramuskular. Setelah muncul gejala 

klinis, dilakukan perendaman menggunakan ekstrak daun tembakau selama 10 menit. Rata-rata kelulushidupan 

ikan nila yaitu 63,33±25,17 (Perlakuan D), 56,67±15,28 (perlakuan C), 50,00±10,00 (perlakuan B), 

20,00±10,00 (perlakuan A). hasil penelitian diperoleh bahwa perendaman ekstrak daun tembakau berpengaruh 

nyata (P<0,05) terhadap kelulushidupan ikan nila. perlakuan D (750 mg/l) merupakan dosis optimum dengan 

kelulushidupan tertinggi dan tingkat kerusakan histologi hati paling ringan. 

 

Kata kunci : Aeromonas hydrophila; Oreochromis niloticus; Nicotiana tabacum.   

 

ABSTRACT 

 

 The Motile Aeromonas Septicemia (MAS) is the bacterial disease of tilapia caused by A. hydrophila. 

The disease can to cause 80-100% of mortality within a period of 2 weeks. One of the effort used to control A. 

hydrophila infection was using  natural ingredient like Tobacco leaf (N. tabacum) extract. This study aims to 

determine the effect of  tobacco leaf extracts on survival rate and liver histopathology tilapia infected bacteria 

A. hydrophila. The experiment consisted of 4 treatments, each with 3 replications. doses used in this study were 

A (0 mg / l), B (250 mg / l), C (500 mg / l) and D (750 mg / l). 120 tilapias were used in this study. The 

experimental tilapias were infected with A. hydrophila at density 106 CFU/ml through intramuscular. After 

injection showing clinical signs, tilapias were immersed in N. tabacum extracts about 10 minutes. The average 

survival rate of tilapia were 63.33 ± 25.17 (Treatment D), 56.67 ± 15.28 (treatment C), 50.00 ± 10.00 

(treatment B), 20.00 ± 10.00 (treatment A). The result showed that immersed tobacco leaf extracts had 

significant effect (P <0.05) of survival rate. Treatment D (750 mg / l) was the best dose with the highest survival 

rate and the least of histopathology cell changes in the liver. 
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PENDAHULUAN 

Ikan nila (O. niloticus) merupakan salah satu ikan air tawar komoditas penting dan banyak 

dibudidayakan di Indonesia. Pada tahun 2012 Indonesia menempati urutan ke-3 (tiga) terbesar sebagai penghasil 

produk ikan nila dengan memberikan produksi sekitar 21,7% terhadap total produksi ikan nila dunia yang 

sebesar 3.197.330 (DKP, 2014). Budidaya ikan nila tidak lepas dari masalah serangan penyakit yang dapat 

menyebabkan kematian hingga dapat menyebabkan kerugian secara ekonomi. Salah satu jenis bakterial yang 

sering menyerang ikan nila adalah “Motile Aeromonas Septicemia” (MAS) penyakit ini diakibatkan oleh infeksi 

bakteri A. hydrophila (Plumb dan Larry, 2011). Bakteri A. hydrophila bersifat patogen dan mampu menurunkan 

tingkat pertumbuhan, mematikan ikan sampai dengan 80%–100% dalam waktu 1-2 minggu (Cipriano, 2001). 

Telah dilaporkan bahwa wabah penyakit “Motile Aeromonas Septicemia” (MAS) terjadi di Pulau Jawa, Pulau 

Kalimatan dan Pulau Sumatera (Amanu et al., 2014). Pada tahun 2013 Tantu et al. melaporkan bahwa 

teridenfikasi 22,22% ikan nila yang dibudidayakan di danau Tondano, Sulawesi Utara, terinfeksi bakteri A. 

hydrophila. 

Bahan yang sering digunakan untuk menanggulangi penyakit serangan bakteri A. hydrophila adalah 

pengobatan dengan zat kimia atau antibiotik. Penggunaan antibiotik dalam jangka waktu lama akan berdampak 

negatif, diantaranya dapat menimbulkan resistensi terhadap bakteri, memerlukan biaya yang cukup mahal dan 

dapat mencemari lingkungan. Oleh karena itu penggunaan antibakteri dari ekstrak tanaman menjadi alternatif 

dalam pengendalian yang lebih aman, efektif dan efisien (Baroroh et al., 2014). Daun tembakau mengandung 

senyawa bersifat antibakteri yaitu flovanoid, tanin dan minyak atsiri (Machado et al., 2010; Palic et al., 2002; 

Taiga dan Friday, 2009), ekstrak etanol daun tembakau mengandung komponen fitokimia yang berupa alkaloid, 

terpenoid, dan steroid yang merupakan senyawa bioaktif yang berperan sebagai antibakteri (Puspita, 2011). 

Ekstrak daun tembakau telah dilaporkan sebelumnya mampu menghambat pertumbuhan bakteri Klebsiella 

pneumoniae, Bacillus subtilis, Agrobacterium tumefacien dan Salmonella typhirium (Bakht et al., 2012). 

Escherichia coli, Staphylococcus  auraus dan Pseudomonas aeruginosa (Rahayu et al., 2016), Streptococus 

mutans (Adhanti, 2012).  

Berdasarkan informasi di atas dapat diketahui bahwa ekstrak daun tembakau memiliki potensi digunakan 

untuk mengendalikan penykit bakterial pada ikan, untuk itu maka perlu dilakukan penelitian pengaruh 

penggunaan ekstrak daun tembakau untuk pengobatan bakteri A. hydrophila pada ikan nila. Tujuan dari 

penelitian ini adalah  untuk mengetahui pengaruh dan menentukan dosis terbaik perendaman ekstrak daun 

tembakau (N. tabacum) terhadap kelulushidupan dan histopatologi hati ikan nila yang diinfeksi bakteri A. 

hydrophila. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan November 2016 – Januari 2017 di Laboratorium Budidaya 

Perairan, Fakultas Perikanan; Ilmu Kelautan, Laboratorium Tropical Marine Biology, UPT Laboratorium 

Terpadu, Universitas Diponegoro dan Laboratorium Waspada, Semarang.  

 

MATERI DAN METODE PENELITIAN 

Ikan nila yang digunakan pada penelitian ini berasal dari SATKER PBIAT Ngrajek. Berjumlah 120 ekor 

dan dipelihara dalam 12 akuarium dengan kepadatan 10 ekor/akuarium. Panjang tubuh rata-rata 8,70±0,80 cm; 

bobot tubuh rata-rata 12,14±2,6 gram. Bakteri yang digunakan di dalam penelitian adalah isolat murni A. 

hydrophila yang diperoleh dari Badan Karantina Ikan dan Pengendalian Mutu (BKIPM). Bakteri tersebut 

ditingkatkan keganasannya dengan melakukan pasase sebanyak 4 kali. Isolasi bakteri menggunakan media GSP 

(Glutamat Starch Phenol Red Agar) dan kultur bakteri ini menggunakan media cair TSB. 

Daun tembakau yang digunakan untuk bahan ekstrak pada penelitian ini berasal dari kabupaten 

Temanggung, Jawa Tengah, sebanyak 4000 gram. Daun tembakau di cuci, diiris tipis-tipis dan dikeringkan. 

Daun tembakau kering kemudian diblender hingga halus, serbuk daun tembakau kemudian dimaserasi dengan 

etanol 96% dengan perbandingan 1:3 selama 3 hari di dalam toples kaca dan diaduk menggunakan spatula 

setiap hari (Listiyati et al., 2012). Ampas dan filtrat rendaman dipisahkan menggunakan kertas saring kimia. 

Setelah itu, dilakukan evaporasi menggunakan rotary evaporator dengan suhu 50°C (Putri et al., 2014). Uji 

fitokimia bertujuan untuk menguji kandungan senyawa antibakteri pada ekstrak daun tembakau, uji fitokimia ini 

dilakukan menggunakan metode uji kualitatif mengacu kepada Ningsih et al., (2016). Pada penelitian ini 

didapatkan bahwa ekstrak daun tembakau yang digunakan mengandung senyawa aktif alkaloid, saponin, 

flavonoid dan tanin.  

Metode percobaan yang digunakan yaitu metode eksperimental dengan rancangan acak lengkap yang 

terdiri dari 4 perlakuan dan 3 ulangan. Uji in vitro dilakukan untuk mengetahui dosis ekstrak daun tembakau 

yang dapat menghambat pertumbuhan bakteri A.hydrophila dan sebagai dasar acuan penentuan dosis pada uji in 

vivo. Selanjutnya setelah uji In vitro dilanjutkan dengan uji toleransi untuk mengetahui dosis yang aman 

digunakan pada ikan pada saat perendaman.  Berdasarkan uji in vitro dan toleransi dosis yang digunakan pada 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 
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Perlakuan A : Perendaman ikan nila yang diinfeksi A. hydrophila dalam dosis 0 mg/l ekstrak daun 

tembakau (N. tobacum)   

Perlakuan B :  Perendaman ikan nila yang diinfeksi A. hydrophila dalam dosis 250 mg/l ekstrak daun 

tembakau (N. tobacum)   

Perlakuan C :  Perendaman ikan nila yang diinfeksi A. hydrophila dalam dosis 500 mg/l ekstrak daun 

tembakau (N. tobacum)  .  

Perlakuan D :  Perendaman ikan nila yang diinfeksi A. hydrophila dalam dosis 750 mg/l ekstrak daun 

tembakau (N. tobacum)   

Uji in vivo dilakukan dengan menyutikkan bakteri A. hydrophila sebanyak 0,1 ml dengan kepadatan 

bakteri 106 CFU/ml secara intramuskular. Uji in vivo bertujuan untuk mengetahui kemampuan ekstrak daun 

tembakau dalam mengobati ikan nila yang diinfeksi dengan bakteri A. hydrophila.  Setelah muncul gejala klinis 

kemudian dilakukan perendaman dalam ekstrak daun tembakau (N. tabacum) selama 10 menit tanpa refreshing. 

Pengamatan kemampuan ekstrak daun tembakau dalam mengobati ikan nila pasca infeksi, parameter yang 

diamati berupa gejala klinis, mortalitas dan histopatologi hati ikan nila. Pengamatan hidtopatologi dilakukan 

untuk mengetahui perubahan jaringan pada organ hati. Pengamatan histopalogi di lakukan sebanyak 3 kali yaitu 

sebelum infeksi A. hydrophila, pasca infeksi A. hydrophila dan pasca perendaman ekstrak daun tembakau atau 

setelah akhir penelitian 14 hari. Organ hati difiksasi menggunakan BNF 10% dan pembuatan preparat 

histopatologi mengacu pada Munthia (2001). Kualitas air media pemeliharaan selama penelitian ini dengan 

kisaran suhu 25,8 – 26,9oC; pH pada kisaran 7,89 – 8,21 dan oksigen terlarut 2,46 – 3,59 mg/l.   

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil uji in vitro, terlihat bahwa ekstrak daun tembakau (N. tabacum) memiliki kemampuan 

menghambat bakteri A. hydrophila. Hal ini dibuktikan dengan adanya zona hambat yang terbentuk disekitar 

kertas cakram. Diameter zona hambat yang terbentuk tersaji pada tabel 1 dan gambar 1. 

Tabel 1. Diameter Zona Hambat Ekstrak Daun Tembakau (N. tobacum)  

Konsentrasi 

ekstrak 

Ulangan (mm) Rerata (mm) 

1 2 3 4 

0 mg/l 0 0 0 0 0 

250 mg/l 10,80 9,80 7,20 9,20 9,25±1,09 

500 mg/l 10,30 8,80 8,20 10,10 9.35±0,67 

750 mg/l 10,80 9,90 11,40 8,90 10,25±0,38 

1000 mg/l 10,82 10,02 13,00 12,00 11.46±0,45 

 

 

 
Gambar 1. Hasil uji in vitro ekstrak daun tembakau (N. tabacum) 

Keterangan : A (Dosis 0 mg/l) ; B (Dosis 250 mg/l); C (Dosis 500 mg/l); D  (Dosis 750 mg/l)  

dan E (Dosis 1000 mg/l) 

 

Berdasarkan uji in vitro diketahui bahwa dosis ektstrak daun tembakau 1000 mg/l dan 750 mg/l termasuk 

mempunyai kemampuan menghambat pertumbuhan bakteri golongan kuat, dan dosis 500 mg/l dan 250 mg/l 

termasuk dosis golongan sedang. Hal ini diperkuat olah Menurut Janata et al. (2014), kriteria kekuatan daya 

antibakteria sebagai berikut; diameter zona hambat ≤ 5 mm dikatagorikan lemah, diameter 5 – 10 mm 

A B C 

D 
E 
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dikatagorikan sedang, dan diameter 10 – 20 mm dikatagorikan kuat dan zona hambat ≥ 20 mm dikatagorikan 

sangat kuat. Berdasarkan uji toksiksitas yang telah didapat pada dosis 1000 mg/l ikan hanya mampu bertahan 

sampai menit ke-7 sedangkan pada dosis 750 mg/l ikan mampu bertahan hingga menit ke-10, hal ini diduga 

akibat senyawa alkaloid nikotin yang dimiliki oleh daun tembakau yang dapat bersifat toksik. Hal ini diperkuat 

oleh Rudiyanti (2010), menyatakan bahwa alkaloid nikotin dalam daun tembakau dapat membuat racun 

terhadap ikan nila seperti mengakibatkan racun perut, kejang-kejang hingga kematian. Oleh karena itu pada 

dosis 1000 mg/l tidak digunakan pada percobaan in vivo disebabkan pada dosis ini ikan nila hanya mampu 

bertahan kurang dari 10 menit 

Gejala klinis pada ikan nila (O. niloticus) pasca infeksi bakteri A. hydrophila ditandai dengan perubahan 

tingkah laku pada 6 jam setelah infeksi. Perubahan tingkah laku ditandai dengan ikan berenang abnormal, ikan 

berdiam diri didasar aquarium, berenang mendekati aerasi dan nafsu makan menurun. Hal ini sesuai dengan 

pernyataan Hardi et al. (2014), ikan nila yang terinfeksi bakteri A. hydrophila menyebabkan munculnya gejala 

abnormalitas pada pola berenang dan penurunan nafsu makan. Selain gejala klinis tingkah laku terdapat pula 

perubahan organ eksternal dan internal pada semua perlakuan yang muncul 24 jam pasca infeksi berupa adanya 

peradangan, kemerahan pada punggung, timbulnya luka pada bagian bekas suntikan dan juga rongga perut 

berisi cairan (dropsy) dan pembengkakan pada organ internal ikan nila. Hal ini sesuai dengan pernyataan 

Mangunwardoyo et al. (2010); Wahjuningrum et al. (2010); Lukistyowati dan Kurniasih (2012); Yulianto et al. 

(2013); dan Olga (2014), melaporkan bahwa ikan yang terinfeksi bakteri A. hydrophila memiliki gejala klinis 

berupa timbul hiperemia (tanda kemerahan) yang selanjutnya akan muncul peradangan luka borok yang melebar 

dibekas suntikan dan bagian rongga perut berisi cairan dan pembengkakan pada bagian internal seperti limpa, 

hati dan lambung. Gejala klinis ikan nila pasca infeksi A. hydrophila pasca perendaman ekstrak daun tembakau 

(N. tabacum) tersaji pada gambar 2. 

 

Gambar 2. Gejala klinis ikan nila (O. niloticus) yang diinfeksi A. hydrophila  

Keterangan : a. Peradangan pada bekas suntikan dan kemerahan pada sirip; b. timbul nanah; c. timbul luka pada 

tubuh ikan dan warna tubuh pucat; d. Perut berisi cairan dan hati bewarna merah-kehitaman 

 

Timbulnya luka dan pendarahan pada tubuh ikan nila disebabkan oleh toksin yang disebabkan oleh A. 

hydrophila salah satunya adalah toksin hemolisin. Cipriano (2001) dan Huys et al. (2002) menyatakan bahwa 

toksin hemolisin berperan dalam memecah sel-sel darah merah, menyebabkan sel keluar dari pembuluh darah 

dan menimbulkan warna kemerahan pada permukaan kulit. Hari kedua pasca munculnya gejala klinis pada ikan 

nila dilakukan perendaman menggunakan ekstrak daun tembakau selama 10 menit tanpa ada proses refreshing. 

Pengobatan dengan sistem perendaman merupakan cara paling aplikatif dibandingkan dengan penyuntikan dan 

pemberian pakan karena dapat mempermudah proses pengobatan terutama untuk ikan yang berukuran kecil 

dalam skala yang banyak (Supriyadi dan Rukyani, 1990). Gejala klinis ikan pasca perendaman ekstrak daun 

tembakau (N. tabacum) tersaji pada gambar 3. 

 
 

Gambar 3. Perubahan morfologi ikan nila (O. niloticus) pasca perendaman ekstrak duan tembakau (N. tobacum) 

Keterangan: a. Luka mulai mengecil dan warna tubuh kembali normal; b. Luka menutup; c. Tidak ditemukan 

cairan dalam rongga perut dan hati berwarna merah kecoklatan. 

 

Kondisi ikan nila semakin membaik setelah dilakukan perendaman dengan ekstrak daun tembakau. Pada 

perlakuan C dan D luka lebih cepat pulih dibandingkan dengan perlakuan A dan B. Hari ke-5 luka pada 

perlakuan C dan D sudah mulai menutup dan warna tubuh mulai normal. Sedangkan, pada perlakuan A dan B 

rata-rata luka mulai menutup pada hari ke-7 pasca perendaman lebih lama dibandingkan dengan dua perlakuan 

lainnya. Pada hari ke-10 perlakuan C dan D terlihat sembuh. Menutupnya luka ikan nila disebabkan didalam 

ekstrak daun tembakau memiliki kandungan flavonoid dan alkaloid. Hal ini diperkuat oleh Maqsood et al. 

   
 C A B D 

A B C 
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(2011) dan Marzouk et al. (2017), menyatakan senyawa flavonoid dan alkaloid memiliki sifat antibakteri yang 

mampu menghambat dan membunuh bakteri. Syahidah et al. (2014) dan chakraborty et al. (2015) 

menambahkan bahwa flavonoid dan alkaloid mampu meningkatkan imun bawaan ikan sehingga dapat 

membunuh toksin yang masuk kedalam tubuh ikan.  

Kelulushidupan ikan nila tertinggi yaitu pada perlakuan D sebesar 63,33±25,17, diikuti pada perlakuan C 

sebesar 56,67±15,28, perlakuan B sebesar 50,00±10,00 dan kelulushidupan terendah pada perlakuan A sebesar 

20,00±10,00. Berdasarkan data kelulushidupan tersebut dilakukan uji normalitas, homogenitas dan aditifitas. 

Hasil uji tersebut menunjukan bahwa data kelulushidupan menyebar normal, bersifat homogen dan aditif. Oleh 

karena itu data tersebut dilanjutkan untuk uji ragam. Berdasarkan hasil analisa ragam diketahui bahwa Fhitung ≥ 

Ftabel (P<0,05) sehingga hasil yang diperoleh adalah penggunaan ekstrak daun tembakau berpengaruh nyata 

terhadap kelulushidupan ikan nila yang diinfeksi A. hydrophila. Berdasarkan hasil perhitungan analisa ragam 

yang berpengaruh nyata maka dilanjutkan uji Ducan. Selanjutnya untuk mengetahui dosis optimum terhadap 

kelulushidupa ikan nila dilakukan uji Polinomial Orthogonal diperoleh hubungan yang berpola kuadratik (y = 

248,89x3 – 373,33x2 + 197,78x + 20) dan R² = 0,6068 dan titik optimum dosis ekstrak daun tembakau terdapat 

pada perlakuan D (750 mg/l).  Nilai R² menunjukkan bahwa 61% kelulushidupan ikan nila dipengaruhi oleh 

pemberian ekstrak daun tembakau dalam perendaman dan 31% dipengaruhi oleh faktor lain. Kelulushidupan 

ikan nila pada akhir penelitian dapat dilihat pada Gambar 4. 

 

 
Gambar 4. Diagram kelulushidupan ikan nila pasca perendaman ekstrak daun tembakau 

Keterangan : Perlakuan A(0 mg/l); Perlakuan B (250 mg/l); perlakuan C (500mg/l) dan Perlakuan D 

(750 mg/l)   

 

Ekstrak daun tembakau mampu mengobati infeksi bakteri A. hydrophila sehingga menghasilkan 

kelulushidupan ikan nila lebih tinggi dibandingkan dengan perlakuan kontrol (0 mg/l) diduga hal ini disebabkan 

karena pada ekstrak daun tembakau mengandung senyawa antibakteri berupa alkaloid, flavonoid, saponin dan 

tanin. Hal ini diperkuat oleh Swain et al. (2015), daun tembakau mengandung senyawa alkaloid, flavonoid, dan 

tanin yang dapat menghambat pertumbuhan tujuh bakteri patogen. Syaidah et al. (2014) dan chacraborty et al. 

(2015), Flavonoid dan alkaloid mampu meningkatkan imun bawaan ikan sehingga dapat membunuh toksin yang 

masuk. Mekanisme kerja tanin sebagai antibakteri yaitu dengan cara menghambat enzim reverse transkriptase 

dan DNA topoisomerase sehingga sel bakteri tidak dapat terbentuk (Nuria et al., 2009). Mekanisme kerja 

saponin sebagai antibakteri yaitu dengan menurunkan tegangan permukaan sehingga mengakibatkan terjadinya 

kebocoran sel dan mengakibatkan senyawa intraseluler keluar (Ngajow et al., 2013). Apabila saponin 

berinteraksi dengan sel bakteri, bakteri tersebut akan pecah atau lisis (Peoleongan dan Pratiwi, 2010).  

Dilakukan pengamatan gejala klinis organ dalam ikan nila sebelum dilakukan nekropsi (pemotongan 

organ) hati meliputi pengamatan warna hati dan tekstur hati. Pengamatan hati ikan nila dilakukan sebelum 

infeksi A. hydrophila, pasca infeksi A. hydrophila dan pasca perendaman. Perubahan warna hati ikan nila tersaji 

pada tabel 2. 

Tabel 2. Perubahan Warna Hati Ikan Nila (O. niloticus) 

Perlakuan Warna dan tekstur 

K Merah terlihat segar 

I Merah kehitaman terlihat pucat 

A Merah kehitaman terlihat pucat 

B Merah kehitaman terlihat pucat 

C Merah kecoklatan terlihat pucat 

D Merah kecoklatan terlihat  segar 

Keterangan : K = Warna hati ikan nila kontrol/ sebelum diinfeksi bakteri A. hydrophila 
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   I = Warna hati ikan nila pasca infeksi A. hydrophila 

  A = Warna hati ikan nila pasca perendaman ektrak daun  

tembakau perlakuan A (0 mg/l). 

  B = Warna hati ikan nila pasca perendaman ektrak daun  

tembakau perlakuan B (250 mg/l) 

  C = Warna hati ikan nila pasca perendaman ektrak daun  

tembakau perlakuan C (500 mg/l). 

  D = Warna hati ikan nila pasca perendaman ektrak daun  

tembakau perlakuan D (750 mg/l) 

 

Berdasarkan tabel 2. Diketahui bahwa kondisi hati ikan nila yang diinfeksi bakteri A. hydrophila 

berwarna merah kehitaman dan terlihat pucat. Sedangkan, hati ikan nila kontrol atau sebelum diinfeksi bakteri 

A. hydrophila berwarna merah dan terlihat lebih segar. Hardi et al. (2014), melaporkan bahwa kondisi organ 

dalam hati ikan nila yang diinfeksi bakteri A. hydrophila terlihat tidak segar dengan kondisi hati berwarna 

kehitaman dan ginjal berwarna kekuningan.  

Hasil pengamatan preparat histopatologi hati ikan nila sebelum injeksi bakteri A. hydrophila, tidak ada 

kelainan atau kerusakan jaringan pada preparat hati ditandai dengan sel hepatosit pada preparat tersebut tersusun 

rapat dan dikelilingi oleh sinusoid yang membentuk seperti labirin. Sedangkan, pada preparat hati pasca infeksi  

A. hydrophila terdapat kelainan berupa melanomakrofag, nekrosis dan degenerasi hal ini diduga terjadi karena 

infeksi bakteri A. hydrophila. Hal ini diperkuat oleh Lusiastuti et al. (2016), proses metabolisme ikan terganggu 

akibat serangan bakteri A. hydrophila sehingga terjadi kerusakan jaringan pada organ hati. Sedangkan Asniatih 

et al. (2013), menyebutkan terjadi degenerasi pada organ hati yang di infeksi A. hydrophila.  Histopatologi hati 

ikan nila sebelum dan pasca infeksi A. hydrophila tersaji pada gambar 5.  

 

  
Gambar 5. Histopatologi Hati ikan nila (O. niloticus) dengan pewarnaan H-E sebelum infeksi dan pasca infeksi 

bakteri A. hydrophila (Perbesaran 400x). 

Keterangan :  Histopatologi hati ikan nila sebelum infeksi bakteri A. hydrophila (K) dan  Histopatologi hati ikan 

nila pasca infeksi bakteri A. hydrophila (I). Sinusoid (S); HP (Hepatosit); M (Melanomakrofag); 

D (Degenerasi) dan N (Nekrosis) 

 

Berdasarkan hasil pengamatan histopatologi hati ikan (O. niloticus) nila pasca perendaman ekstrak daun 

tembakau (N. tabacum) dapat diketahui bahwa jaringan hati ikan nila memiliki tingkat kerusakan berbeda pada 

setiap perlakuannya.  Histopatologi hati ikan nila pasca perendaman ekstrak daun tembakau (N. tabacum) tersaji 

pada gambar 6.  
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Gambar 6.  Histologi Hati ikan nila (O. niloticus) dengan pewarnaan H-E pasca perendaman ekstrak daun 

tembakau (N. tabacum) (Perbesaran 400x).  

Keterangan: Perlakuan A (0 mg/l); Perlakuan B (250 mg/l); perlakuan C (500mg/l) dan Perlakuan D (750 mg/l). 

M (Melanomakrofag); K (Kongesti); D (Degenerasi) dan N (Nekrosis). 

 

Hasil pengamatan histopatologi hati ikan nila (O. niloticus) pasca perendaman ekstrak daun tembakau 

(N. tabacum) kerusakan jaringan hati paling ringan terjadi pada perlakuan D (750 mg/l) terlihat sel hepatosit hati 

terlihat jelas dan nekrosis yang ditemukan lebih sedikit dibandingkan dengan perlakuan lainnya, sedangkan 

pada perlakuan A (0 mg/l) memiliki tingkat kerusakan paling berat dan tingkat nekrosis yang ditemukan 

memiliki paling banyak. Nekrosis merupakan kematian jaringan dalam organ tubuh ikan hal ini terjadi akibat 

dari adanya gangguan pada metabolisme tubuh. Hal ini diperkuat oleh Triadayani et al. (2010), Nekrosis adalah 

terjadinya kematian sel bersama dengan pecahnya membran plasma. Pada perlakuan C melanomakrofag tidak 

ditemukan hal ini diduga disebabkan perendaman ekstrak daun tembakau berpengaruh terhadap 

melanomakrofag. Ikhwan et al. (2013), melaporkan bahwa terjadi penurunan jumlah melanomakrofag pada hati 

ikan nila yang diberi tepung daun jaloh yang mengandung senyawa flavonoid. Menurut Sholicha et al. (2014), 

melanomakarofag ditandai dengan warna merah kecoklatan tampak gelap. 

 

Kesimpulan dan Saran 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Ekstrak daun tembakau (N. tabacum)  berpengaruh nyata terhadap kelulushidupan ikan nila (O. niloticus) 

yang diinfeksi bakteri A. hydrophila (P<0,05). 

2. Dosis optimum perendaman ekstrak daun tembakau terhadap kelulushidupan ikan nila (O. niloticus) 

yang diinfeksi bakteri A. hydrophila adalah 750 mg/l (perlakuan D) 

3.  Histopatologi hati ikan nila yang diinfeksi bakteri A. hydrophila pasca perendaman ekstrak daun 

tembakau (N. tabacum) dengan kerusakan paling ringan pada perlakuan D (750 mg/l). 

Saran   

Saran yang dapat diberikan berdasarkan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Sebaiknya dilakukan penelitian lebih lanjut tentang ekstrak daun tembakau (N. tobacum) menggunakan 

pelarut lainnya untuk mengobati ikan nila yang diinfeksi bakteri A. hydrophila. 

2. Sebaiknya dilakukan isolasi bakteri kembali terhadap ikan nila uji pasca perendaman ekstrak daun 

tembakau setelah pemeliharaan 14 hari, untuk memastikan masih ada tidaknya infeksi bakteri A. 

hydrophila pada tubuh ikan. 

3. Berdasarkan hasil penelitian dapat disarankan bahwa dosis 750 mg/l ekstrak daun tembakau (N. 

tabacum) dapat digunakan sebagai pengobatan serangan penyakit bakteri A. hydrophila.  
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